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Abstrak 

Etos kerja Islami adalah konsep etika yang didasarkan pada ajaran dan prinsip Islam yang 

bersandar pada iman. Sementara itu, komitmen organisasi dengan karyawan berkaitan dengan 

perilaku terhadap organisasi. Sebuah model struktural dibangun untuk menguji efek etika 

kerja Islam pada komitmen perusahaan. Studi ini menunjukkan bahwa Etos Kerja Islami 

mempengaruhi Komitmen Organisasi. Etos Kerja Islami mencakup keyakinan dan praktik 

yang melandasi aksi kerja seseorang, dan di dalam konteks organisasi, hal ini dapat 

meningkatkan komitmen karyawan pada perusahaan. Studi ini menunjukkan bahwa semakin 

kuat Etos Kerja Islami yang dimiliki oleh karyawan, semakin besar pula tingkat komitmen 

organisasi mereka 

 
Kata Kunci : Etos Kerja Islami, Komitmen Organisasional, dampak 

 
 

INTRODUCTION 

Banyak perusahaan runtuh karena masalah etika sehingga banyak penelitian 

membahas tentang masalah etika dan efektivitas teori etika. Ada perbrdaan yang melekat 

antara ekonomi dan etika yang menyebabkan salah satu kekurangan utama teori ekonomi 

kontemporer. Etika bisnis mengalami banyak transparansi untuk meningkatkan perilaku etis 

dan mendorong lebih banyak transparansi untuk menghindari terulangnya skandal dan krisis 

ekonomi. (Salahudin et al. 2016). Etika dipandang sebagai landasan kesuksesan dan kualitas 

jangka panjang dalam kehidupan bisnis. Etika membantu karyawan atau pemberi kerja 

mendapatkan kualifikasi seperti kehormatan, keadilan, kejujuran, ketekunan, keandalan, dan 

kesetiaan. 

Islam adalah agama terbesar kedua di dunia setelah Kristen, yang terdiri dari 22,5% 

dari populasi dunia. Dengan meningkatnya globalisasi, jumlah pekerja Muslim di perusahaan 

juga meningkat. Oleh karena itu, penting bagi manajer untuk memahami nilai etos kerja 

Islami di perusahaan, juga penting untuk berusaha menanamkan nilai-nilai etika Islam untuk 
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meningkatkan efisiensi dan kualitas suatu perusahaan (Düşmezkalender, Secilmis, and 

Yilmaz 2021). (Liu 2013) menyatakan bahwa etika bisnis mengacu pada seperangkat prinsip 

moral yang dengan jelas membedakan mana yang benar dan mana yang salah berdasarkan 

ajaran Al – Qur’an dan Hadits. 

E itika keirja Islam teirmasuk dalam teiori pe irintah Allah yang meinggunakan agama 

se ibagai landasan dalam meingide intifikasi e itika. (Salahudin eit al. 2016) meinyatakan dalam 

kajian Islam, beinar dan salah jeilas dianjurkan meilalui firman Allah. Salah satu aturan utama 

dalam beirbisnis dalam Islam adalah keijujuran dan keiadilan dalam transaksi bisnis se ihingga 

se itiap peibisnis harus me injadi orang yang meimiliki prinsip eitika yang kuat. Islam 

meimboleihkan pe iran dan keibe ibasan pasar dalam peirdagangan teitapi pada saat yang sama 

meingontrol keibe ibasan yang meilibatkan bisnis dan transaksi keiuangan beirdasarkan se ijumlah 

larangan, eitika dan norma. 

E itika keirja Islam meirupakan harapan Islam yang beirhubungan de ingan pe irilaku 

se ise iorang di teimpat keirja yang be irhubungan de ingan usahanya, deidikasi, keirjasama, tanggung 

jawab, hubungan sosial dan kreiativitas. Pada hake ikatnya, keitika se ise iorang meimiliki 

ke ideikatan deingan Tuhan, maka sikap dan pe irilakunya akan ceinde irung se isuai de ingan aturan 

dan keite intuan agama. Eitos ke irja, khususnya, adalah meinceirminkan sikap individu teirhadap 

be irbagai aspeik pe ikeirjaan, teirmasuk se ileira untuk aktivitas dan keiteirlibatan, sikap teirhadap 

imbalan moneite ir dan non-moneiteir, dan ke iinginan untuk mobilitas karir keideipannya (Hayati 

and Caniago 2012) 

Komitmein organisasi meirupakan hal yang pe inting bagi keisukse isan pe irusahaan dalam 

meincapai tujuannya. Karyawan yang me imiliki tingkat komitmein organisasi yang tinggi 

ceinde irung leibih produktif, loyal, dan me imiliki kineirja yang leibih baik. Oleih kareina itu, 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi komitmein organisasi teilah meinjadi fokus utama dalam 

pe ineilitian di bidang manajeimein sumbe ir daya manusia. Peingeimbangan komitmein organisasi 

meimbutuhkan waktu dan keimajuan seilama beirtahun-tahun. Keisiapan karyawan untuk 

be ikeirja keiras me iningkatkan compeirusahaan, keicocokan antara nilai-nilai peirusahaan dan 

karyawan, kurangnya motivasi untuk keiluar, dan loyalitas teirhadap atau keibanggaan yang 

diambil dalam beike irja untuk majikan me ireika adalah indikator komitmein organisasi yang 

tinggi. 

Pe ine ilitian teintang e itika keirja Islam dan komitmein organisasi se ibe ilumnya, 

meinghasilkan hubungan yang positif antara keidua variabeil teirse ibut. Beidanya, pe ineilitian 

se ibe ilumnya meinye ilidiki leibih lanjut peingaruh e itos ke irja Islami pada motivasi intrinsik, 

ke ipuasan keirja, komitmein organisasional dan kineirja keirja. Namun pada peine ilitian disini 
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hanya meimfokuskan peine ilitian eitika keirja islam dan komitmein organisasi. Peineilitian yang 

meingkaji hubungan antara eitika keirja islam dan komitmein organisasi ini dipe irkirakan 

meimiliki poteinsi manfaat baik bagi akade imisi maupun praktisi. Beirkontribusi pada tubuh 

liteiratur deingan meinje ilaskan hubungan antara variabeil-variabeil ini dianggap signifikan 

kareina akan meinarik leibih banyak peine ilitian teintang hal ini di masa deipan. 

 
LITERATUR REVIEW 

2.1. Etos Kerja Islami 

E itika Islam adalah prinsip beinar dan salah yang ditujukan untuk meinunjukkan apa 

yang se iharusnya dilakukan manusia yang diajarkan Alquran dan ditunjukkan dalam 

ke ihidupan beisar Nabi Muhammad (Salahudin eit al. 2016). Dalam peirspe iktif Islam, eitika 

yang meilibatkan tindakan, sikap, atribut dan peirilaku yang dilakukan oleih individu yang 

ingin meincapai (Düşme izkaleinde ir, Se icilmis, and Yilmaz 2021). Me inurutnya juga Landasan 

konse ip e itos ke irja Islam didasarkan pada Alquran dan dan Hadis, juga Al-Qur'an meine intang 

ke imalasan dan peimborosan waktu meilalui aktivitas yang meinganggur atau tidak produktif. 

Me inurut (Akhmadi eit al. 2023) ada dua alasan yang meindasari pe irlunya 

pe ingeimbangan eitika keirja islam, khususnya di kalangan peinganutnya. Peirtama, e itika keirja 

dan bagaimana dunia Barat meimandang ke irja mungkin cocok deingan ke iyakinan dan nilai- 

nilai masyarakat di sana; tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat di daeirah lain meimiliki 

nilai dan keipeircayaan yang beirbeida (yakni Islam dan Konghucu di Asia) (Linando eit al. 

2023) . Keidua, keiyakinan agama meirupakan sumbeir utama eitika keirja dalam masyarakat 

(Raza eit al. 2020) , peinting untuk meimahami bagaimana meire ika beirlaku untuk komunitas 

masing-masing. Keitiga, eitika keirja islam yang be irsumbeir dari agama lain meimiliki porsi 

dominan yang meingatur aspeik spiritual, se idangkan eitika keirja islam yang beirsumbeir dari 

Islam meimuat aturan-aturan deitail meinge inai seigala aktivitas keihidupan se ihari-hari para 

pe imeiluknya (teirmasuk beike irja) dalam keirangka spiritual (Nauman eit al. 2023). 

(Youise if 2000) Keihiduipan yang beirkuialitas tinggi meimandang keirja seibagai cara 

uintuik meimpromosikan keipe intingan pribadi se icara eikonomi, sosial dan psikologis uintuik 

meimpe irtahankan preistise i sosial, uintuik me iningkatkan keise ijahteiraan masyarakat dan 

meine igaskan keimbali keiimanan. Islam adalah pandangan hiduip yang tidak pe irnah 

meimisahkan se itiap aktivitas manuisia dari agama. Huiku im Islam didasarkan pada e impat 

suimbe ir, di mana duia suimbeir uitama adalah Al-Quir'an dan Suinnah (contoh yang diteitapkan 

oleih Nabi Muihammad) seidangkan duia lainnya adalah ijma’ dan analogi (qiyaas). (Alamsyah 

Halim, Achmad Abui Bakar, and Mardan 2022) analogi adalah deirivasi dari atuiran situiasi 
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barui beirdasarkan analogi deingan situiasi se iruipa yang diatuir dalam Quiran dan/ataui hadits. 

Suinnah di sisi lain adalah cara hiduip yang dituinjuikkan oleih Nabi Muihammad yang dapat 

diguinakan seibagai modeil dan ikon bagi manuisia dan bisnis yang teirke inal. Me inuiruit (Wan 

Zahari Wan Yuisoff and Maziah Ismail 2008) e impat masalah yang diteikankan Nabi 

se ibe iluimnya; beike irja se ibagai beintuik ibadah teirtinggi keipada Allah, peike irjaan yang tidak 

dilakuikan de ingan ke imampuian teirbaiknya tidak meindapat sanksi, pe ikeirjaan haruis uintuik 

ke ipeintingan orang lain juiga se ibagai bagian dari dimeinsi sosial, dan masyarakat dapat 

meimpe iroleih ke ikayaan dan taraf hiduip yang wajar deingan me ilakuikan pe irdagangan dan 

bisnis. 

Me inuiruit (Alduilaimi 2016) E itika keirja Islam beirsifat kompreihe insif, re ialistis dan 

modeirat. Eitika dalam islam buikan hanya moralitas agama dalam tindakan teirte intui teitapi 

meincakuip se imuia aspeik ke ihiduipan baik fisik, spirituial, moral ataui bahkan dalam be intuik 

duiniawi seipe irti inteile iktuial, eimosional, individui dan kole iktif(Ali and Al-Owaihan 2008). Ia 

juiga reialistis kareina meimpeirtimbangkan ke imampuian manuisia kareina Allah meinge itahuii 

ke ikuiatan dan keileimahan manuisia(Rizk 2008). Teirakhir, modeirasi adalah eitika keirja Islam 

be irarti peindeikatan eitika yang modeirat dibandingkan uiltra-ideialis yang meimandang manuisia 

se ibagai malaikat dan uiltra-reialis yang meimandang manuisia seibagai binatang(Liui 2013). 

Me inuiruit (Wan Zahari Wan Yuisoff and Maziah Ismail 2008), Islam meimiliki pandangan yang 

modeirat teirhadap keihiduipan ini dibandingkan deingan meireika yang meinolak reialitas akhirat, 

ataui meinolak meinjalani dan meinge imbangkan keihiduipan ini (Rizk 2008). 

 
2.2. Komitmen Organisasional 

Komitmein dapat diartikan seibagai suiatui ke ikuiatan yang meinghuibuingkan individui 

de ingan suiatui langkah tindakan yang reileivan deingan sasaran ataui tuijuian teirteintui targeit dan 

meilibatkan 'istilah peirilakui' yang me injeilaskan tindakan komitmein (Salahuidin e it al. 2016). 

Me inuiruit (Ameiteipe i eit al. 2023) Komitme in organisasi adalah keisiapan para peilakui sosial 

uintuik be irdeidikasi dan meinanamkan keise itiaan dalam organisasi. Seime intara itui, meinuiruit 

(Wan Zahari Wan Yuisoff and Maziah Ismail 2008) komitmein organisasi adalah ke iteirikatan 

psikologis teirhadap suiatu i organisasi, dan dapat dilihat pada loyalitas karyawan te irhadap 

organisasi, motivasi uintu ik me imasuikkan tuijuian organisasi dan be irkomitmein diri uintuik 

organisasi (McAllisteir and Feirris 2016). 

Komitmein organisasi diklasifikasikan meinjadi komitmein sikap dan komitme in 

pe irilakui. Komitmein organisasi meinuinjuikkan ideintifikasi seise iorang deingan tuijuian organisasi 

dan keisiapannya uintuik be ikeirja meinuijui pe incapaian tuijuian teirse ibuit. Namuin, uintuik komitmein 
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pe irilakui, karyawan dianggap leibih se itia pada praktik organisasi teirteintui dari pada 

ke ise iluiruihan organisasi. (Ameiteipe i eit al. 2023) meine imuikan tiga karakteiristik uimuim dalam 

be irbagai peinde ikatan uintuik meimahami komitmein organisasi: keiteirikatan afeiktif, komitmein 

be irkeilanjuitan, dan komitmein normatif. Ke itiga jeinis komitmein ini saling teirkait, dan 

karyawan muingkin teirpapar keitiganya pada tingkat yang beirbe ida-beida. 

Be irdasarkan stuidi oleih (Härte il, Zeirbei, and Ashkanasy 2015), te irdapat eimpat faktor 

yang dapat meimpeingaru ihi komitmein organisasi yaitui karakteiristik pribadi, karakteiristik 

pe iran, karakteiristik struiktuiral dan peingalaman keirja. Pe ineilitian lain oleih (Blinei, Cuillinan, 

and Farrar 2015) meine imu ikan bahwa hal itui teirkait deingan tiga karakteiristik latar beilakang 

se ipe irti variabeil pribadi, karakteiristik peike irjaan dan peiran dan faktor struiktuiral. (Noe isgaard 

and Jørge inse in 2023) meineimuikan bahwa e itika keirja Islam beirkore ilasi kuiat deingan komitmein 

organisasi. Stuidi lain oleih (Ly 2023) me inuinjuikkan bahwa se itiap dimeinsi komitmein 

organisasi meimang beirkore ilasi deingan e itika keirja Islami. (Kim eit al. 2023) me ineimuikan 

bahwa eitika keirja Islam beirkore ilasi deingan loyalitas. 

 

METHODOLOGY 

Pe ine ilitian ini meingguinakan meitode i suirve ii deingan be irbagai sampeil karyawan dari 

be irbagai seiktor induistri di Indoneisia. Kuie isioneir diguinakan seibagai alat peinguimpuilan data. 

Kuie isione ir teirdiri dari duia bagian. Bagian pe irtama adalah teintang profil reisponde in, se ipeirti 

uisia, jeinis ke ilamin, peindidikan, dan lama be ikeirja. Bagian keiduia adalah teintang e itos Islami 

dan komitmein organisasi. Data yang dikuimpuilkan dianalisis deingan meingguinakan uiji reigreisi 

linieir se ideirhana. 

meinuinjuikkan bahwa eitos Islami be irpeiran pe inting dalam meimpe ingaruihi komitmein 

karyawan teirhadap organisasi. Hal ini se isuiai deingan prinsip-prinsip dasar Islam yang 

meine ikankan peintingnya keise itiaan, tangguing jawab moral, dan inteigritas dalam peike irjaan ataui 

karir. Implikasi dari peineilitian ini adalah bahwa peiruisahaan haruis me imbeirikan peirhatian pada 

faktor-faktor eitos Islami agar dapat meiningkatkan komitmein karyawan teirhadap organisasi. 

Salah satui cara yang dapat dilakuikan adalah deingan meinciptakan lingkuingan ke irja yang 

konduisif bagi praktik eitos Islami, se ipe irti meimbe irikan waktui uintuik be iribadah, me imbeirikan 

jaminan keihalalan makanan dan minuiman, dan meimbeirikan waktui libuir uintuik me irayakan hari 

be isar Islam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari tabe uji t (parsial) dibawah ini bisa dilihat pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dipenden secara parsial. Variabel etos kerja islam (X1) memiliki nilai 

t-hitung sebesar 3.444 dan nilai sig 0.001 yang artinya adalah apabila nilai sig < 0,005 maka 

dapat dinyatakan bahwa etos kerja islam terhadap komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan. Dan dapat disimpulkan bahwa anggota organisasi menyatakan bahwa 

pemahaman etos kerja Islam sangat berpengaruh positif terhadap anggota di organisasi. Pada 

variabel komitmen organisasi berdasarkan hasil data yang dilihat dari tabel 4.12, menyatakan 

bahwa komitmen organisasi memiliki nilai t-hitung sebesar 4.799 dan nilai sig yang didapat 

sebesar 0,000 dan apabila nilai sig< 0,005 maka variabel independen tersebut dikatakan 

berpengaruh positif terhadap variabel dipenden. Artinya variabel independen etos kerja islami 

berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi karena nilai sig yang didapat kurang dari 

0,005. Dapat disimpulkan bahwa etos kerja islami berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi. 

Tabel Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

Etos Kerja Islami 

Komitmen Organisasi 

10.301 

.273 

.364 

2.478 

.079 

.076 

 

.362 

.504 

4.157 

3.444 

4.799 

.000 

.001 

.000 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 

 

Dari hasil uji F atau uji simultan pada tabel 4.13 diperoleh F hitung sebesar 35.770 dan 

probabilitas sebesar 0,000. Karena sig F hitung< 0,05), dapat disimpulkan bahwa Etos Kerja 

Islam berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi. Hal ini dapat membuktikan nilai sig yang 

didapat dari uji f (simultan) sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,005 dan 

hipotesisnya menjelaskan Ha3 diterima. 

Tabel Uji F  

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

461.805 

342.124 

803.929 

2 

53 

55 

230.902 

6.455 

 

35.770 

 

 

.000b 

 

 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
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b. Predictors: (Constant), Etos Kerja Islam 

 

 

Dampak Etos Kerja Islami terhadap Organisasi: 

1. Peningkatan Produktivitas: Etos kerja Islami mendorong kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan inovasi dalam lingkungan kerja. Prinsip-prinsip Islam seperti menghormati waktu, 

bekerja dengan sepenuh hati, dan menghindari pemborosan sumber daya memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas organisasi. Anggota tim yang 

menerapkan etos kerja Islami cenderung bekerja dengan efisien dan berfokus pada 

pencapaian tujuan organisasi. 

2. Peningkatan Kinerja: Etos kerja Islami mempromosikan integritas dan keadilan dalam 

perilaku kerja. Penerapan nilai-nilai Islam yang menekankan kejujuran, keadilan, dan 

transparansi dalam interaksi dan pengambilan keputusan organisasi dapat membantu 

menciptakan lingkungan kerja yang adil dan berintegritas. Hal ini dapat meningkatkan 

motivasi dan loyalitas anggota tim, serta mendorong mereka untuk berkontribusi secara 

maksimal dalam mencapai tujuan organisasi. 

3. Peningkatan Kerja Tim: Etos kerja Islami mengajarkan nilai-nilai kerja sama, saling 

menghormati, dan saling membantu antara anggota tim. Konsep "ukhuwah" 

(persaudaraan) dalam Islam mendorong kerja tim yang harmonis dan saling mendukung. 

Anggota tim yang menerapkan prinsip-prinsip ini cenderung bekerja secara kolaboratif, 

berbagi pengetahuan, dan saling memberikan dukungan dalam mencapai tujuan bersama. 

Hal ini dapat meningkatkan efektivitas kerja tim dan pencapaian hasil yang lebih baik. 

4. Budaya Organisasi yang Harmonis: Penerapan etos kerja Islami dapat membantu 

menciptakan budaya organisasi yang inklusif dan harmonis. Nilai-nilai seperti rasa 

hormat, kasih sayang, dan keadilan dalam Islam dapat membentuk lingkungan kerja yang 

saling menghargai dan menghormati setiap individu. Hal ini menciptakan atmosfer yang 

positif di organisasi, meningkatkan kepuasan kerja, dan memperkuat ikatan antara anggota 

tim. 

5. Kepemimpinan yang Baik: Etos kerja Islami juga berkontribusi pada pembentukan 

kepemimpinan yang baik. Pemimpin yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

kepemimpinannya, seperti keadilan, kejujuran, dan bertanggung jawab, dapat menjadi 

teladan yang baik bagi anggota tim. Hal ini membantu menciptakan budaya organisasi 

yang menginspirasi, di mana para anggota tim merasa dihargai dan termotivasi untuk 

berkontribusi secara maksimal. 

Meskipun penerapan etos kerja Islami memiliki dampak positif terhadap organisasi, 
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penting untuk diingat bahwa tantangan dapat muncul dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam konteks organisasi yang beragam. Perbedaan interpretasi, resistensi terhadap perubahan, 

dan kompleksitas dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip Islami dalam kebijakan dan 

prosedur organisasi mungkin menjadi beberapa tantangan yang perlu dihadapi dan diatasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, bahwa pengaruh etos kerja islam dan komitmen organisasi masing-masing variabel 

independen berpengaruh secara parsial terhadap komitmen organisasi yang dijadian variabel 

dipenden, karena hasil yang didapatkan dari uji t (parsial) nilai t- hitung sebesar 3,444 dan 

nilai sig 0,001<0,005 yang artinya adalah untuk variabel etos kerja islam berpengaruh positif 

terhadap komitmen organisasi memiliki nilai t-hitung sebesar 4,799 dan nilai sig 0,000<0,005 

yang artinya adalah untuk variabel etos kerja berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi. Kedua, dari hasil uji analisis regresi berganda secara simultan (uji f) didapatkan 

hasil nilai sig sebesar 0,000 yang artinya apabila nilai sig < 0,005 maka dapat disimpulkan 

hasilnya bahwa variabel independen yaitu etos kerja islam berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dipenden yaitu komitmen organisasi 

Saran  

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang etos kerja dan komitmen organisasi 

diharapkan penelitan selanjutnya bisa menambahkan variabel independen atau variabel 

moderasi. Dengan adanya dan dibuatnya penelitian ini juga diharapkan, dengan adanya tindak 

lanjut penelitian selanjutnya dapat menggunakan model penelitian kualitatif yaitu pengambilan 

datanya menggunakan wawancara dengan responden yang sudah ditentukan dan pada objek 

penelitian yang berbeda. 
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